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Sewa Rusunawa
Jadi Temuan BPK

PALU, MERCUSUAR -

luran sewa dari para

penghuni rumah susun sederhana sewa
(Rusunawa) yang ada di Palu

ternyata tidak disetorkan sebagai penerimaan
daerah. Demikian hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik
Indonesia Perwakilan Sulteng atas laporan
keuangan Pemerintah Kota Palu tahun 2011.

Hal tersebut dipertanya-
kan Wakil Ketua DPRD Kota
Palu, Wiwik Jumatul Rofiah
saat rapat pimpinan DPRD
Kota Palu dengan wakil Pe-
merintah Kota Palu di ruang
sidang utama DPRD Kota Pa-
lu, Rabu (16/1).

Sekreataris Dinas Penda-
patan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Palu,

Muhammad, membenarkan

iuran sewa Rusunawa sela-
ma ini tidak disetor ke kas
daerah.
Inspektur Inspektorat Ko-
P

'RUSUNAWA di Kelurahan Ujuna, Palu Barat, tampak dari d;pah, Pemkot Palu menyewakan 96 kamar da
‘99 petak kamar di tempat itu. Namun iuran sewa itu tidak disetor sebagai penerimaan daerah. FOTO: DOK/MS

ta Palu, Sadly Lesnusa me-
ngatakan Kepala Dinas Pe-
nataan Ruang dan Peruma-
han Kota Palu sudah menin-

: daklanjuti temuan tersebut

dengan meminta konfirmasi
dari Kementerian Pekerjaan
Umum perihal uang sewa
tersebut

Sebagaimana diketahui
Rusunawa di Palu, seperti
yang ada di Kecamatan Palu
Utara dan di Palu Barat diba-
ngun oleh Kementerian Pe-
kerjagn Umum dan statusnya
belum diserahkan ke Peme-
rintah Kota Palu.
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Dari beberapa Rusunawa
yang ada di Palu, dua di anta-

. ranya ditangani Pemkot, yak-
ni Rusunawa di Kelurahan
Kayumalue, Palu Utara dan
Rusunawa yang berada di
Kelurahan Ujuna, Kecamatan
Palu Barat. Dari 99 kamar
tipe 27 berukuran 5,5x 5 me-
ter di Rusunawa Ujuna, pe-
ngelokh menyewakan 96 ka-
'mar. Harga setiap lantai va-
riatif. Rumah di lantai dua
disewakan Rp215 ribu sebu-

lan, lantai tiga Rp200 ribu,

lantai empat Rp185 ribu dan
lantai lima Rp170 ribu.
Belum lama ini, Sekretaris
UPTD Rusunawa, Hasan me-
ngatakan dari biaya sewa ter-
sebut, pengelola bisa mem-

biayai iuran listrik, air; keber-
sihan dam menggaji petugas
jaga. Sejak dipasarkan
Agustus 2011, Rusunawa
Ujuna sudah diisi 384 peng-
huni. Sementara di Rusuna-
waKayumalue, dari 83 petak
rumah baru 70 persen terisi.

Ditambahkan Hasan, peng-
huni Rusunawa diseleksi dan
yang menjadi prioritas ada-
lah mereka yang tergolong
menengah ke bawah, dengan
pendapatan Rp1 juta ke ba-
wabh. Setiap tahun juga akan
dievaluasi, jika sudah diang-
gap memiliki penghasilan le-
bih baik, bisa diganti dengan
penghuni kain yang berpeng-
hasilan rendah. Dari data di-
perokeh, latar belakang peng-

huni beragam, mulai dari
pekerja bangunan, wira-
swasta, honorer, saks, karya-
wan toko, penggali pasir,
tukang ojek dan sebagian
kecil mahasiswa.

Sementara itu, dalam lapo-
ran keterangan pertanggung-
jawaban (LKPj) Walikota
Palu tahun 2011, Pemerintah
Kota Palu mengalokasikan
biaya pengelolan adminis-
trasi - Rusunawa senilai
Rp243.571.177 dan tereali-
sasi sebesar Rp240.266.277
atau 98,63 persen. Anggaran
sebesar itu disebutkan seba-
gai subsidi pelayanan admi-
nistrasi calon penghuni Ru-
sunawa dari masyarakat
berpenghasilan rendah. par




